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ABSTRAK

Sesmi Hadilla.2025. Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada
Pelajaran Sosiologi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad
Berbantuan Card Sort Di Kelas XI SMA Negeri 16 Padang.

Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 16 Padang. Berdasarkan hasil observasi awal,
tingkat motivasi belajar siswa kelas XI.F.1 hanya mencapai 33,21%, yang
tergolong dalam kategori “kurang baik”. Rendahnya motivasi tersebut disebabkan
oleh penggunaan model pembelajaran konvensional yang berpusat pada guru.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) berbantuan Card Sort.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek
penelitian adalah 37 siswa kelas XI.F.1 SMA Negeri 16 Padang pada semester
ganjil tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan melalui observasi motivasi
belajar, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa pada
setiap siklus. Pada tahap pra-siklus, rata-rata motivasi belajar siswa sebesar
33,21%; meningkat menjadi 61% pada siklus I, dan mencapai 88% pada siklus 1.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model STAD berbantuan Card
Sort efektif menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan
menyenangkan. Melalui kegiatan mencocokkan kartu dan kerja sama kelompok,
siswa menjadi lebih antusias, percaya diri, serta bertanggung jawab terhadap hasil
belajar kelompoknya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Card Sort secara
signifikan mampu meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
Sosiologi di SMA Negeri 16 Padang.

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Model Pembelajaran Kooperatif, STAD, Card
Sort,Sosiologi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan
intelektual dan karakter siswa. Keberhasilan pembelajaran tidak hanya
bergantung pada penguasaan materi oleh guru, tetapi juga sangat dipengaruhi
oleh partisipasi aktif dan antusiasme siswa selama proses belajar mengajar
berlangsung. Dalam praktiknya, berbagai kendala sering ditemukan di
lapangan, salah satunya dalam mata pelajaran Sosiologi di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA). Di era kemajuan dan persaingan global seperti
sekarang, setiap individu dituntut untuk mampu mengembangkan potensi
dirinya agar dapat bersaing dan beradaptasi dengan perkembangan zaman.
Upaya pengembangan potensi diri tersebut dapat dilakukan melalui proses
pendidikan, karena pendidikan merupakan sarana utama bagi manusia untuk

mencapai perubahan positif dalam berpikir, bersikap, dan bertindak.

Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Rahman et al., 2022). Tujuan pendidikan
dalam UU 20/2003 adalah sebagai pilar tegaknya bangsa, dan hanya melalui

pendidikanlah bangsa dapat mempertahankan martabatnya. Pendidikan



nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Sistem Pendidikan Nasional,

2003).

Keberhasilan belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajar. Menurut Jannah (2017), seseorang dapat
dikatakan telah berhasil dalam belajar jika ia mampu menunjukkan adanya
perubahan dalam dirinya baik dari segi kemampuan berpikirnya,
keterampilannya, atau sikapnya. Pengembaangan potensi siswa perlu
dilakukan secara tepat dan sesuai, agar potensi tersebut dapat dimaksimalkan.
Upaya ini harus dilakukan melalui proses pembelajaran yang berkualitas dan
relevan. Pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu (Junaedi Ifan, 2019).
Dalam kegiatan yang berlangsung tersebut membutuhkan pembelajaran yang
efektif, yang mana pembelajaran efektif ialah suatu pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan dan
dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan harapan. Berdasarkan hal

tersebut, maka dibutuhkan pendidikan formal yang merupakan jalur



pendidikan terencana dan sistematis sebagai jalur untuk mengembangkan

kemampuan dan keterampilan sehingga meningkatnya kualitas pendidikan.

Pembelajaran yang berkualitas adalah pembelajaran yang mampu
meletakkan posisi guru dengan tepat sehingga guru mampu memainkan
perannya dengan tepat sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Salah satu
peran guru adalah sebagai motivator, dimana guru akan mendorong siswa
untuk belajar. Peran guru sebagai motivator sangat penting dalam proses
pembelajaran dalam rangka meningkatkan motivasi dan pengembangan
kegiatan belajar siswa. Disini guru harus dapat menstimulasi dan memberikan
dorongan untuk mendinamiskan potensi siswa, menumbuhkan swadaya dan
daya cipta sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belajar mengajar di

sekolah (Perdani, 2008).

Sekolah merupakan sebuah lembaga pendidikan yang terdiri dari berbagai
aspek yang saling menunjang, mencakup proses belajar mengajar yang
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dan membantu mereka
mencapai potensi terbaiknya (Minsih et al.,, 2019). Dalam konteks
Pembelajaran sosiologi, proses pendidikan seharusnya mampu menciptakan
suasana belajar yang efektif, interaktif, dan menyenangkan agar siswa
terdorong untuk berpartisipasi aktif. Guru seharusnya tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator dan fasilitator yang
mampu menumbuhkan semangat belajar siswa. Pembelajaran Sosiologi di
SMA seharusnya tidak hanya berfokus pada pemahaman teori sosial, tetapi

juga memotivasi siswa untuk berpikir Kkritis, berpartisipasi aktif, dan



mengaitkan konsep sosiologi dengan fenomena sosial yang mereka alami
dalam kehidupan sehari-hari (lkah, 2023). Motivasi belajar seharusnya
menjadi aspek penting dalam setiap kegiatan pembelajaran karena berfungsi
sebagai penggerak utama dalam mencapai keberhasilan belajar. Guru
seharusnya mampu menciptakan strategi pembelajaran yang menarik dan
bermakna agar motivasi intrinsik siswa tumbuh secara optimal. Dengan
demikian, pembelajaran yang efektif seharusnya dapat membangkitkan rasa
ingin tahu, keaktifan, dan tanggung jawab belajar siswa sesuai dengan amanat

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Namun pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran di lapangan belum
sepenuhnya mencerminkan kondisi ideal tersebut. Proses pembelajaran masih
didominasi oleh guru sehingga siswa berperan pasif dan kurang terlibat aktif
dalam proses belajar. Hal ini menyebabkan motivasi belajar siswa masih
rendah, terlihat dari minimnya partisipasi dalam diskusi, kurangnya inisiatif
untuk bertanya, dan rendahnya semangat dalam mengerjakan tugas. Kondisi
ini menunjukkan bahwa peran guru sebagai motivator belum terlaksana secara
optimal sebagaimana yang diharapkan (Perdani, 2008). Dalam pembelajaran
Sosiologi, materi yang disampaikan sering kali bersifat teoritis dan kurang
dikaitkan dengan konteks sosial kehidupan siswa, sehingga siswa mengalami
kesulitan dalam memahami relevansi antara teori dan realitas sosial yang
mereka hadapi (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 2022).
Akibatnya, tujuan pembelajaran untuk membentuk kemampuan berpikir Kritis,

empati sosial, dan tanggung jawab sosial belum sepenuhnya tercapai.



Faktor lain yang memperkuat kondisi ini adalah kurangnya variasi model
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Model pembelajaran yang monoton
membuat siswa cepat merasa jenuh dan kehilangan minat belajar, sehingga
berdampak pada hasil belajar yang belum maksimal. Padahal, motivasi belajar
merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi keberhasilan belajar
siswa (Jannah, 2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya nyata untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran

yang inovatif dan menyenangkan.

Namun dalam praktiknya, berdasarkan dari observasi awal yang telah
dilakukan selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) di SMA Negeri 16
Padang tahun ajaran 2024/2025, diketahui bahwa banyak siswa yang kurang
bersemangat untuk mengikuti pembelajaran sosiologi. Berikut hasil dari

lembar observasi awal seperti tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data Observasi Awal Motivasi

No. Indikator Skor
1. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 31,56%
belajar
2. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 36,8%
3. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 30,73%
4. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 37,7%
5. Adanya penghargaan dalam belajar 46,72%
6. Adanya harapan atau cita-cita masa depan 15,8%
Jumlah 33,21%

Sumber: Hasil Pengolahan data observasi awal motivasi kelas X.E.6

Berdasarkan tabel diatas, ditemukan bahwa persentase tingkat motivasi
belajar siswa di kelas E. 6 terhadap mata pelajaran sosiologi tergolong rendah

atau belum optimal. Untuk memudahkan peneliti dalam menghitung dan



menafsirkan data yang telah dikumpulkan, maka peneliti menggunakan
metode Klasifikasi menurut Arikunto. Data diatas berada pada rentang 31,56%
- 15,8%, dengan rata-rata 33,21% yang di mana berdasarkan klasifikasi

menurut Arikunto termasuk kategori “kurang baik”(Sunadi, 2010).

Kondisi rendahnya motivasi belajar sosiologi di SMA Negeri 16 Padang
yang mana ditemukan bahwa tingkat antusiasme dan keaktifan siswa dalam
mengikuti pembelajaran sosiologi tergolong rendah. Hal ini tampak dari
beberapa fenomena yang muncul selama proses pembelajaran
berlangsung, seperti adanya siswa yang tertidur di kelas, sibuk memainkan
ponsel, acuh tak acuh terhadap penjelasan guru, serta berbicara dengan teman
sebangku. Kondisi ini menunjukkan kurangnya keterlibatan siswa secara aktif
dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya

hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sosiologi.

Salah satu faktor yang turut mempengaruhi kondisi tersebut adalah proses
pembelajaran yang digunakan oleh guru masih menggunakan pendekatan
konvensional dan berpusat pada guru (Teacher-centered). Guru lebih banyak
menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi yang cenderung
bersifat teoritis, pemberian tugas tanpa keterlibatan diskusi, serta hanya
memanfaatkan papan tulis dan gambar sebagai media pembelajaran.
Pembelajaran yang monoton ini kurang mampu membangkitkan motivasi
belajar siswa, sehingga siswa menjadi mudah bosan dan pasif dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan dari Faiz (2015) bahwa siswa kurang

motivasi saat pelajaran sosiologi di dalam kelas hal ini terlihat dari beberapa



kondisi yaitu Proses pembelajaran di SMA N 1 Gombong yang belum
melibatkan semua siswa, kegiatan siswa dalam kelas lebih banyak
mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru mencatat dan malu untuk
bertanya, keterlibatan siswa masih kurang dan belum menyeluruh serta hanya
didominasi siswa tertentu saja. Hal ini menyebabkan rendahnya pemahaman
siswa dalam pembelajaran sosiologi. Berdasarkan hasil evaluasi belajar yang
dilakukan guru, prestasi belajar sosiologi hanya 28,6% (8 siswa) dari 28 siswa,
yang mendapatkan nilai diatas KKM yang mengidentifikasi bahwa

pembelajaran sosiologi selama ini dilakukan belum berhasil (Fais, 2015)

Selain itu, berdasarkan pengalaman peneliti pada saat Praktek Lapangan
kependidikan (PLK) di sekolah ini juga memiliki keterbatasan dalam sarana
dan prasarana yang mana juga menjadi faktor penghambat dalam proses
belajar mengajar. Minimnya jaringan internet dan terbatasnya alat bantu
pembelajaran seperti infocus menghambat guru dalam mengembangkan media

dan strategi pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan solusi inovatif
dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi dan
keterlibatan aktif siswa. Salah satu cara untuk menumbuhkan minat belajar
siswa adalah dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi.
Model pembelajaran kooperatif merupakan teknik-teknik kelas praktis yang
dapat digunakan guru setiap hari untuk membantu siswa belajar setiap
mata pelajaran, mulai dari keterampilan-keterampilan dasar sampai

pemecahan masalah yang kompleks (Septianto & Kholis, 2015). Dalam



pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam kelompok kecil dan
saling membantu satu sama lain. Mereka dilatih dengan keterampilan tertentu
agar bisa bekerja sama secara efektif dalam kelompok, seperti menjadi
pendengar yang baik, menjelaskan materi kepada teman, mendorong
partisipasi, serta berdiskusi bersama. Terdapat tiga jenis model pembelajaran
kooperatif yang sesuai untuk hampir semua mata pelajaran dan jenjang kelas,
yaitu Students Teams Achievement Divisions (STAD), Jigsaw, dan Teams

Games Tournament (TGT).

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran pada
penelitian ini adalah STAD. Menggunakan STAD sangat cocok untuk siswa
SMA yang salah satu pendekatan yang diyakini dapat mengatasi permasalahan
ini adalah Pembelajaran dengan model Student Team Achievement
Department (STAD) menciptakan pembelajaran yang positif, inovatif, kreatif
dan menyenangkan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang
demikian akan merangsang semangat belajar siswa sehingga mempengaruhi
siswa untuk mencapai hasil belajar yang terbaik (Oba et al., 2021). Model
Student Team Achievement Department (STAD) merupakan bagian dari
pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama dalam kelompok kecil
secara heterogen. Dalam model ini, setiap anggota kelompok saling membantu
untuk memahami materi dan bertanggung jawab atas keberhasilan
kelompoknya. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode Student
Team Achievement Department (STAD). Pertimbangan mengapa penulis

memilih ini adalah karena metode ini dianggap lebih efektif dan menghemat



waktu karena pada dasarnya metode ini adalah untuk melakukan kompetisi

namun secara berkelompok (Sari, 2023).

Peneliti memilih menggunakan strategi card sort dalam penelitian ini
karena strategi tersebut mampu mendorong keaktifan siswa dalam berdiskusi.
Penggunaan media kartu dapat meningkatkan motivasi belajar, melatih siswa
menyampaikan pendapat secara lisan, mengajukan pertanyaan, dan melibatkan
aktivitas fisik. Card sort merupakan metode pembelajaran aktif yang
bertujuan meningkatkan partisipasi siswa melalui kegiatan kolaboratif.
Strategi ini efektif untuk membantu siswa memahami konsep,
mengelompokkan sifat atau fakta dari suatu objek, serta menilai informasi
dengan cara yang menyenangkan dan melibatkan kerja sama dalam kelompok
(Rozik & Achmadi, 2011). Dalam strategi kartu, setiap kartu memuat suatu
permasalahan yang perlu diselesaikan oleh masing-masing siswa. Aktivitas
fisik yang terlibat dalam proses ini dapat membantu mengurangi rasa bosan

siswa selama kegiatan pembelajaran.

Melalui penerapan strategi motivasi dalam model pembelajaran aktif yaitu
strategi kartu sortir dapat merangsang keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran. Keterlibatan tersebut adalah keterlibatan secara fisik maupun
mental yang keduanya saling berkaitan satu sama lain. Dalam penerapan
model pembelajaran card sort ini siswa dituntut lebih aktif dalam mengikuti
proses pembelajaran, tidak hanya berperan sebagai penerima informasi pasif,

siswa ditantang untuk aktif berkomunikasi terutama keaktifan dalam bertanya,



menemukan informasi yang relevan dalam kehidupan nyata dan merancang

pemecahan untuk permasalahan yang dihadapi (Rozik & Achmadi, 2011)

Berdasarkan latar belakang di atas, sekiranya perlu diupayakan usaha yang
bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, maka peneliti terdorong
untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Motivasi Belajar Siswa Pada Pelajaran Sosiologi Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Card Sort Di Kelas X SMA Negeri 16

Padang”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat kita identifikasikan

masalahnya sebagai berikut:

1. Rendahnya motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Sosiologi di SMA
Negeri 16 Padang.

2. Dominasi metode ceramah dalam pembelajaran Sosiologi yang membuat
siswa kurang aktif.

3. Keterbatasan sarana dan prasarana dan minimnya jaringan internet untuk
menunjang pembelajaran berbasis digital.

4. Minimnya penggunaan model pembelajaran inovasi yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa sehingga perlu adanya model
pembelajaran yang dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa

terhadap pembelajaran sosiologi.

10



C. Batasan Masalah
Agar masalah yang akan dikaji lebih fokus dan terarah, maka peneliti
membatasi masalah-masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya difokuskan pada upaya meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Sosiologi.
2. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 16 Padang.
3. Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif tipe Student
Teams Achievement Divisions (STAD) yang dipadukan dengan media

Card Sort.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dipaparkan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran Sosiologi melalui penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Card Sort di Kelas XI SMA Negeri 16

Padang.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini disesuaikan dengan masalah yang akan
diteliti yaitu “Untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran Sosiologi melalui penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD berbantuan Card Sort”.
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F. Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan permasalahan diatas, maka manfaat penelitian ini

yaitu:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan ~ kontribusi ~ terhadap  pengembangan  teori

pembelajaran kooperatif, khususnya tipe STAD yang dikombinasikan

dengan media Card Sort dalam meningkatkan motivasi belajar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

1)

2)

3)

Meningkatkan motivasi dan  partisipasi dalam
pembelajaran melalui metode yang lebih interaktif.

Membantu siswa memahami materi Sosiologi dengan lebih mudah
melalui kegiatan belajar yang menyenangkan.

Meningkatkan motivasi belajar siswa karena adanya keterlibatan

aktif dalam proses pembelajaran.

b. Bagi Guru

1)

2)

3)

Memberikan alternatif model pembelajaran yang lebih menarik dan
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa.

Menjadi bahan evaluasi bagi guru dalam memilih dan menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa.
Mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menyajikan

materi pelajaran Sosiologi.
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c. Bagi Sekolah

1)

2)

3)

Menjadi acuan dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif di lingkungan sekolah.

Meningkatkan kualitas pembelajaran dan pencapaian akademik
siswa di SMA Negeri 16 Padang.

Memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu pendidikan di

sekolah dengan penerapan model pembelajaran yang lebih variatif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 16
Padang, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD berbantuan media Card Sort terbukti efektif meningkatkan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Sosiologi. Peningkatan ini ditandai dengan kenaikan
persentase motivasi belajar yang signifikan, yaitu dari 33,21% pada pra-siklus
menjadi 61% pada siklus I, dan mencapai 88% pada siklus II.

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il menunjukkan peningkatan yang
lebih signifikan dibandingkan pra-siklus dan siklus 1. Penerapan model STAD
berbantuan media Card Sort berjalan efektif, dengan keterlibatan siswa yang
meningkat baik secara individu maupun kelompok. Siswa tampak antusias, percaya
diri, dan aktif dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari diskusi kelompok,
pencocokan kartu konsep, hingga penyampaian hasil kerja kelompok. Suasana
belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, meskipun masih terdapat sedikit
kekurangan pada aspek keaktifan sebagian siswa dalam memberikan pendapat atau
bertanya.

Aktivitas guru juga terlaksana dengan baik sesuai sintaks model STAD,
dengan persentase pelaksanaan mencapai kategori sangat baik. Guru mampu
mengelola kelas secara efektif, membimbing kelompok dengan baik, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan kolaboratif. Dari segi

motivasi belajar siswa (88% pada siklus I1) mencapai kategori motivasi tinggi,
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menunjukkan bahwa model STAD berbantuan media Card Sort mampu mendorong
siswa untuk lebih aktif, bertanggung jawab, dan bersemangat dalam belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori humanisme Maslow, yang
menekankan bahwa proses pembelajaran akan berlangsung optimal jika kebutuhan
dasar hingga kebutuhan penghargaan dan aktualisasi diri siswa terpenuhi. Penerapan
model STAD berbantuan media Card Sort memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mendapatkan pengakuan atas hasil kerja
mereka, sehingga mereka merasa dihargai dan lebih termotivasi. Media Card Sort
berfungsi sebagai alat bantu visual yang memudahkan siswa dalam memahami
konsep dan menyajikan informasi secara menarik, menjadikan proses belajar lebih
bermakna.

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD berbantuan media Card Sort dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

pada mata pelajaran Sosiologi di kelas XI SMA Negeri 16 Padang.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Guru, disarankan agar dapat menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe STAD Berbantuan Card Sort sebagai alternatif strategi pembelajaran.
Model ini terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar karena
melibatkan siswa secara aktif, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan,
serta mendorong kerja sama dan tanggung jawab antar anggota kelompok.

2. Bagi Pihak Sekolah, diharapkan dapat mendukung penerapan model-model

pembelajaran inovatif seperti STAD berbantuan Card Sort dengan menyediakan
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sarana dan prasarana yang memadai agar kegiatan pembelajaran dapat
berlangsung secara optimal dan kondusif.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada
mata pelajaran atau jenjang pendidikan lain guna melihat motivasi model
Kooperatif Tipe STAD berbantuan Card Sort. Selain itu, dapat pula
ditambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, sikap sosial, atau kreativitas

sebagai bagian dari pengukuran hasil pembelajaran yang lebih luas.
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